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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh digital leadership, lingkungan kerja, dan work life
balance terhadap kepuasan kerja karyawan di Mie Gacoan Solo Mawar. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting
yang dapat memengaruhi produktivitas, motivasi, dan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan maupun menurunkan tingkat kepuasan kerja karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 33 orang
karyawan sebagai responden yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif dan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital leadership tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa penerapan kepemimpinan digital di Mie Gacoan Solo Mawar belum mampu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan secara optimal. Sebaliknya, lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, sehingga lingkungan kerja yang aman, nyaman, serta kondusif mampu meningkatkan kepuasan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Sementara itu, work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan,
yang menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan belum menjadi faktor utama yang
memengaruhi kepuasan kerja di perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia serta menyusun strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawan.

Kata Kunci: Digital Leadership, Lingkungan Kerja, Work Life Balance, Kepuasan Kerja, Sumber Daya Manusia.
1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia terus mengalami akselerasi yang signifikan, termasuk dalam sektor
industri makanan dan minuman (food and beverage/F&B). Sektor ini menjadi salah satu penopang utama
pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus ladang persaingan bisnis yang semakin ketat. Transformasi digital telah
mendorong peningkatan kinerja industri makanan dan minuman di Indonesia melalui adopsi teknologi yang
mengubah model bisnis, operasional, dan pengelolaan sumber daya manusia secara menyeluruh [1].

Di tengah dinamika tersebut, pengelolaan sumber daya manusia terutama aspek kepuasan kerja karyawan menjadi
isu strategis yang tidak dapat diabaikan oleh pelaku usaha F&B. Perusahaan perlu memperhatikan tingkat
kepuasan kerja karyawan karena berperan penting dalam meningkatkan Kinerja, loyalitas, serta keberlangsungan
organisasi. kepuasan kerja berkaitan langsung dengan bagaimana karyawan memandang pekerjaannya,
menjalankan tanggung jawabnya, serta menempatkan diri dalam organisasi. Karyawan yang merasa puas biasanya
akan menunjukkan kinerja yang lebih baik, memiliki tingkat kehadiran yang lebih stabil, serta cenderung bertahan
lebih lama dalam organisasi. Sebaliknya, ketika kepuasan kerja tidak terpenuhi, dampaknya bisa terlihat dari
menurunnya semangat kerja, meningkatnya kelelahan, hingga munculnya keinginan untuk mencari pekerjaan di
tempat lain. Kondisi seperti ini tentu dapat mengganggu stabilitas organisasi jika tidak segera ditangani [2].

Salah satu dimensi kepemimpinan yang kian relevan di era transformasi digital adalah digital leadership. Digital
leadership merujuk pada kemampuan pemimpin untuk memanfaatkan teknologi digital guna memandu,
memotivasi, dan mengembangkan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan
Saputra, et all (2022) menemukan bahwa kepemimpinan digital memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan perkantoran di DKI Jakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa pemimpin yang
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adaptif secara digital mampu menciptakan iklim kerja yang lebih responsif, transparan, dan mendukung, sehingga
karyawan merasakan kepuasan yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya [3].

Penelitian dari Purwanto, et all (2021) juga menguatkan bahwa digital leadership berpengaruh positif terhadap
kinerja dan keterlibatan karyawan dalam industri manufaktur [4]. Fenomena ini mendorong munculnya pertanyaan
apakah pola serupa juga berlaku pada karyawan industri restoran yang beroperasi di bawah tekanan pelayanan
langsung (front-line service), seperti Mie Gacoan Solo Mawar.

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja merupakan variabel yang secara konsisten diteliti sebagai determinan
kepuasan kerja. Lingkungan kerja mencakup aspek fisik seperti tata ruang, pencahayaan, kebisingan, dan
kelengkapan fasilitas, maupun aspek non-fisik seperti hubungan antarkaryawan, dukungan atasan, dan suasana
kerja. Penelitian Adinda (2023) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Lingkungan Kkerja yang menyenangkan mampu memotivasi karyawan untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan perusahaan [5]. Di sektor restoran, kondisi lingkungan kerja kerap
menjadi tantangan tersendiri mengingat tingginya intensitas kerja, kepadatan aktivitas di area dapur dan pelayanan,
serta tekanan jam kerja yang fleksibel namun menuntut. Kondisi ini menjadikan lingkungan kerja sebagai variabel
yang perlu dikaji secara empiris di Mie Gacoan Solo Mawar guna memastikan apakah kondisi lingkungan kerja
yang ada sudah cukup kondusif untuk mendukung kepuasan kerja karyawan.

Di sisi lain, isu work-life balance (keseimbangan kehidupan kerja) semakin mendapat perhatian dalam kajian
manajemen sumber daya manusia. Work-life balance mencerminkan kemampuan karyawan untuk
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga. Tuntutan pekerjaan yang semakin
tinggi seringkali membuat karyawan harus mengorbankan waktu pribadi mereka. Tidak sedikit karyawan yang
merasa kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Jika kondisi ini terus
berlangsung, maka dapat menimbulkan kelelahan baik secara fisik maupun mental. Dalam jangka panjang, hal ini
dapat memengaruhi kondisi psikologis karyawan dan berdampak pada kepuasan kerja [6]. Penelitian Alem et al.
(2025) menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang
mampu menjaga keseimbangan ini cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan dapat menjalankan
pekerjaannya dengan lebih baik [7]. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Rina (2024) menemukan
bahwa work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan [8]. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara work-life balance dan kepuasan kerja bersifat kontekstual dan bergantung
pada karakteristik populasi serta jenis pekerjaan, sehingga pengujian ulang pada objek dan populasi yang berbeda,
seperti karyawan Mie Gacoan Solo Mawar, masih relevan dan memiliki nilai akademis yang tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat research gap hasil penelitian terdahulu terutama pada variabel
work-life balance serta masih terbatasnya kajian empiris yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara
bersamaan dalam konteks industri restoran di Indonesia, termasuk Mie Gacoan Solo Mawar yang belum pernah
dijadikan objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh digital leadership,
lingkungan kerja, dan work-life balance terhadap kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya
manusia di sektor F&B, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen Mie Gacoan dalam
merancang kebijakan SDM yang berorientasi pada peningkatan kepuasan kerja karyawan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan mengetahui pengaruh digital leadership,
lingkungan kerja, dan work-life balance terhadap kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar, di mana
metode kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme dengan analisis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019). Pengukuran menggunakan Skala Likert
1-5 mulai dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Mie
Gacoan Solo Mawar berjumlah 33 orang, dan karena jumlah populasi relatif kecil maka seluruhnya dijadikan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan langsung
kepada 33 responden. Menurut Ghozali (2021) Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas.
Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas menggunakan kolmogorov-
smirnov, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Teknik analisis data
menggunakan uji t (parsial) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kepuasan kerja.
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3. Hasil dan Diskusi
Uji Validitas
X1

gambar 1. Hasil Uji validitas X1

Berdasarkan uji validitas variabel X1, seluruh item 7 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai sig (2-tailed) < 0,05.
X2

Corvetatians

gambar 2. Hasil Uji validitas X2

Berdasarkan uji validitas variabel X2, seluruh item 6 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai sig (2-tailed) <
0,05.

X3

Corralations

gambar 3. Hasil Uji validitas X3
Berdasarkan uji validitas variabel X3, seluruh item 4 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai sig (2-tailed) < 0,05.

Y
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Carralevnns

gambar 4. Hasil Uji validitas Y

Berdasarkan uji validitas variabel Y, seluruh item 5 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai sig (2-tailed) < 0,05.

Uji Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Uji reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan
Digital leadership (X1) 0,815 Reliabel
Lingkungan Kkerja (X2) 0,739 Reliabel
Work-Life Balance (X3) 0,742 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,763 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan tabel hasil uji persyaratan analisis di atas, diketahui yaitu data terdistribusi secara normal karena sig
0,200 > 0,05. Tidak terdapat multikolinearitas antar semua variabel karena tolerence > 0,10 dan VIF < 10. Serta
juga tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05.

Uji Asumsi lasik
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi klasik

Uji asumsi klasik Dasar Signifikan Keterangan
keputusan
X1 X2 X3
Normalitas sig. > 0,05 0,200 normal
Multikolinearitas tolerance >0,10 tolerance tolerance tolerance non multikolinearitas
dan VIF< 10 0,728 dan VIF 0,717 dan VIF 0,979 dan VIF
1,374 1,395 1,021
Heteroskedastisitas sig. > 0,05 0,923 0,832 0,274 non heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan tabel hasil uji persyaratan analisis di atas, diketahui yaitu data terdistribusi secara normal karena sig
0,200 > 0,05. Tidak terdapat multikolinearitas antar semua variabel karena tolerence > 0,10 dan VIF < 10. Serta
juga tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05.
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Uji t
Tabel 3. Hasil Uji t
Variabel t hitung Sig. Keterangan
Digital leadership (X1) — Kepuasan kerja(Y) 2,465 0,016 Berpengaruh signifikan
Lingkungan kerja (X2) — Kepuasan kerja (Y) 2,447 0,021 Berpengaruh signfikan
Work-Life Balance (X3) — Kepuasan kerja (Y) -.609 0,547 Tidak berpengaruh Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas, diketahui bahwa digital leadership berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja dengan nilai sig 0,016. Lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai
sig 0,021. Sedangkan work life balance tidak terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja karena nilai sig 0,547
> 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Mie Gacoan Solo Mawar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tanucan, et all (2022) yeng menjelaskan
bahwa digital leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru di Philippines
selama pandemi [9] . Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Muhammad Igbal et al (2025) yang mengkaji internet
of things, digital leadership dan servant leadership terhadap kepuasan kerja pada 30 karyawan PT OTO Multiartha
di Kota Bengkulu. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa digital leadership memberikan dampak positif,
langsung, dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai signifikansi 0,001 [10]. Pemimpin yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam mengelola, mengarahkan, dan memotivasi karyawan akan
menciptakan pengalaman kerja yang lebih nyaman dan bermakna, sehingga mendorong terciptanya kepuasan kerja
yang lebih tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi kualitas kepemimpinan digital yang diterapkan dalam suatu
organisasi, semakin besar pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan [11].

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh postitif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Amar & Dian (2025) yang
mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 40 karyawan PT Carsurin Laboratorium &
Marine di Tanah Grogot. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan [12]. Penelitian oleh Fadhila & Zackharia (2022) yang mengkaji pengaruh work life balance,
bornout, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada Karyawan PT Meka Eduversity Komunikasi juga
memperkuat bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan [13].
Lingkungan kerja yang kondusif dapat mengurangi rasa lelah pegawai setelah bekerja dan menciptakan kepuasan.
Hal ini karena karyawan yang merasa nyaman dengan lingkungan tempat mereka bekerja akan lebih bersemangat
dan produktif. Emosi karyawan dapat dipengaruhi secara positif oleh lingkungan kerja yang baik, sehingga mereka
merasa nyaman untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan pekerjaan dengan optimal [14].

W ork life balance dalam hasil penelitian ini tidak menunjukkan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan
di Mie Gacoan Solo Mawar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maharani et al. (2023) yang dilakukan terhadap
78 karyawan di kawasan Bintaro. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa work life balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, meskipun seorang karyawan mampu menjaga keseimbangan yang
baik antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya, hal tersebut belum tentu secara otomatis meningkatkan
rasa puas terhadap pekerjaan yang dijalani [15]. Kepuasan kerja tidak selalu dibentuk oleh seberapa baik karyawan
mampu menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadinya, melainkan lebih dipengaruhi oleh aspek pengembangan
karir, kompensasi yang adil, penempatan yang sesuai keahlian, dan sikap kepemimpinan. Dengan kata lain, work-
life balance bukan selalu merupakan faktor yang langsung mempengaruhi kepuasan kerja, dan kepuasan kerja
seseorang tidak selalu bergantung pada tingkat keseimbangan kehidupan kerjanya. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa karyawan tetap dapat merasakan kepuasan dalam bekerja meskipun tingkat keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan yang mereka miliki berbeda-beda [16]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life
balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar, karena
karyawan yang bekerja di industri kuliner telah memahami dan menerima pola kerja shift sejak awal, sehingga
keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi bukan menjadi faktor penentu kepuasan mereka. Kepuasan kerja
karyawan justru lebih dipengaruhi oleh digital leadership dan lingkungan kerja, di mana pemimpin yang mampu
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mengelola dan memotivasi karyawan melalui teknologi digital serta kondisi lingkungan kerja yang kondusif
terbukti menjadi faktor yang secara nyata membentuk kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa digital leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar, artinya semakin baik
kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola, mengarahkan, dan memotivasi
karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. Lingkungan kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar, yang berarti
semakin kondusif lingkungan kerja baik secara fisik maupun non-fisik, maka semakin meningkat pula kepuasan
kerja karyawan. Sementara itu, work-life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Mie Gacoan Solo Mawar, yang mengindikasikan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi bukan
merupakan faktor penentu kepuasan kerja dalam konteks industri kuliner dengan sistem kerja shift yang sudah
terstruktur. Dengan demikian, upaya peningkatan kepuasan kerja karyawan Mie Gacoan Solo Mawar lebih efektif
dilakukan melalui penguatan kapasitas digital leadership para pemimpin serta penciptaan lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia maupun bagi praktik pengelolaan karyawan di perusahaan. Dari sisi akademis,
hasil penelitian ini dapat menambah referensi mengenai hubungan digital leadership, lingkungan kerja, dan work-
life balance dengan kepuasan kerja karyawan, khususnya pada industri kuliner. Dari sisi praktis, temuan penelitian
dapat menjadi masukan bagi manajemen Mie Gacoan Solo Mawar dalam merumuskan kebijakan sumber daya
manusia yang lebih efektif, terutama melalui peningkatan kemampuan kepemimpinan digital dan penciptaan
lingkungan kerja yang lebih kondusif guna meningkatkan kepuasan Kkerja karyawan. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja, seperti
kompensasi, motivasi kerja, budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, dan komitmen organisasi.
Perluasan jumlah responden serta objek penelitian pada beberapa cabang Mie Gacoan lainnya juga dapat dilakukan
agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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